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ABSTRAK

Diana Friska Manalu, 2026 : Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Pada Materi
Arthropoda melalui Pembelajaran Bebantuan di
Media Sosial Edukatif

Miskonsepsi merupakan salah satu permasalahan dalam pembelajaran biologi yang
dapat menghambat pemahaman konsep mahasiswa. Materi Arthropoda memiliki tingkat
kompleksitas yang cukup tinggi sehingga berpotensi menimbulkan miskonsepsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pada materi
Arthropoda sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran berbantuan media sosial
edukatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain
pretest—posttest pada satu kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes
diagnostik berbasis Certainty of Response Index (CRI) yang terdiri atas 30 soal untuk
mengkategorikan mahasiswa ke dalam kelompok paham konsep, miskonsepsi, dan tidak
paham konsep. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
pada kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran,
miskonsepsi ditemukan pada hampir seluruh indikator konsep Arthropoda dengan
kategori sedang hingga tinggi. Setelah pembelajaran berbantuan media sosial edukatif,
terjadi variasi peningkatan pemahaman pada setiap indikator. Indikator pengertian dan
ciri-ciri umum Arthropoda (soal 1-6) mengalami peningkatan sebesar -25,67%,
indikator struktur tubuh (soal 7-10) meningkat sebesar +3,25%, indikator klasifikasi
(soal 11-20) mengalami penurunan sebesar +0,60%, indikator reproduksi (soal 21-22)
meningkat sebesar +7,00%, dan indikator peranan Arthropoda (soal 23-30)
menunjukkan peningkatan tertinggi sebesar +11,50%, Meskipun terjadi peningkatan
pada sebagian besar indikator, miskonsepsi belum sepenuhnya dapat dieliminasi,
terutama pada konsep klasifikasi dan reproduksi Arthropoda. Temuan ini menunjukkan
bahwa media sosial edukatif berpotensi mendukung peningkatan pemahaman konsep,
namun tetap memerlukan pendampingan serta klarifikasi konseptual yang sistematis
agar tidak memperkuat miskonsepsi yang telah dimiliki mahasiswa.

Kata kunci: Miskonsepsi, Arthropoda, Media Sosial Edukatif, Certainty of Response
Index (CRI).



ABSTRAK

Diana Friska Manalu, 2026 : Identification of Students’ Misconceptions on
Arthropoda Material through Learning Assisted by
Educational Social Media.

Misconceptions are one of the major problems in biology learning that may hinder
students’ conceptual understanding. Arthropod material has a relatively high level of
complexity, which potentially leads to misconceptions. This study aimed to identify
students’ misconceptions on Arthropoda material before and after participating in
social media-assisted learning. The research employed a quantitative descriptive
approach with a one-group pretest—posttest design. The instrument used was a 30-item
diagnostic test based on the Certainty of Response Index (CRI) to categorize students
into three groups: understanding the concept, misconception, and lack of
understanding. The subjects of this study were Biology Education students enrolled in
the experimental class. The results showed that before the learning intervention,
misconceptions were found across almost all conceptual indicators of Arthropoda at
moderate to high levels. After the implementation of social media-assisted learning,
variations in conceptual improvement were observed across indicators. The indicator of
definition and general characteristics of Arthropods (items 1-6) increased by -25,67%,
the body structure indicator (items 7-10) increased by +3,25%, the classification
indicator (items 11-20) decreased by +0,60%, the reproduction indicator (items 21-22)
increased by +7,00%, and the roles of Arthropods indicator (items 23-30) showed the
highest improvement at +11,50%, Although improvements occurred in most indicators,
misconceptions were not completely eliminated, particularly in the classification and
reproduction concepts of Arthropods. These findings indicate that social media-assisted
learning has the potential to support conceptual understanding; however, systematic
guidance and conceptual clarification remain necessary to prevent the reinforcement of
existing misconceptions.

Keywords: misconception, Arthropods, educational social media, Certainty of Response
Index (CRI).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam cara mahasiswa
mengakses dan memahami informasi ilmiah. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada
ruang kelas konvensional, melainkan meluas ke ruang digital melalui berbagai platform
media sosial. Greenhow dan Chapman (2021) menyatakan bahwa media sosial telah
berkembang menjadi ekosistem pembelajaran informal yang berpengaruh terhadap cara
peserta didik membangun pengetahuan, termasuk dalam bidang sains dan biologi.
Kondisi ini menjadikan media sosial sebagai salah satu sumber belajar yang banyak
dimanfaatkan oleh mahasiswa. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas pula (Mardhiyah, et al 2021).

Kesalahan dalam memahami satu konsep dapat berdampak pada pemahaman
konsep lainnya. Cahaya et al. (2024) menyatakan bahwa kesalahan pemahaman konsep
biologi yang tidak terdeteksi sejak dini berpotensi berkembang menjadi miskonsepsi
yang menetap dan sulit diperbaiki. Oleh karena itu, identifikasi miskonsepsi merupakan
langkah awal yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di
perguruan tinggi.

Miskonsepsi merupakan suatu pemahaman konsep yang menyimpang atau dapat
diartikan sebagai pemahaman yang dimiliki seseorang belum sesuai dengan penafsiran
ilmiah atau penjelasan dari para ilmuwan. Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan
seseorang dalam menafsirkan, menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian
yang hanya didasarkan pada pemikirannya (Hasan, 1999). Miskonsepsi menyebabkan
seseorang tidak mampu mengaitkan antar konsep (Rahayu, 2016). Miskonsepsi bisa
menghalangi peningkatan pada pemahaman selanjutnya, sebab konsep yang dipahami
sebelumnya menjadi dasar dalam mempelajari konsep berikutnya. Miskonsepsi yang
sudah tertanam dengan kuat akan sulit diubah dan bisa berpengaruh terhadap proses

pembelajaran (Laksana, 2013). Didalam kegiatan pembelajaran, peserta didik memiliki



proses penerimaan pembelajaran zoologi invertebrata yang berbeda-beda dapat
mengakibatkan miskonsepsi.

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran memiliki dua sisi yang saling
bertentangan. Di satu sisi, media sosial menyediakan konten visual dan naratif yang
menarik sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa. Namun di
sisi lain, media sosial juga menjadi ruang penyebaran informasi yang tidak selalu sesuai
dengan kaidah ilmiah. Ferguson et al. (2022) menemukan bahwa banyak konten biologi
di media sosial disajikan secara tidak akurat dan simplistik, sehingga berpotensi
menimbulkan atau memperkuat miskonsepsi pada mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran perlu diarahkan secara edukatif
dan dikaji dampaknya terhadap pemahaman konsep mahasiswa.

Media sosial merupakan salah satu sarana pembelajaran yang menyediakan
berbagai informasi digital dalam bentuk visual dan audiovisual yang mudah diakses
oleh mahasiswa. Pembelajaran berbantuan media sosial edukatif menjadi alternatif
dalam penyampaian materi Arthropoda, namun perlu dikaji secara kritis karena
informasi yang disajikan tidak selalu disertai penjelasan ilmiah yang memadai. Tanpa
adanya identifikasi yang tepat, pembelajaran melalui media sosial berpotensi tidak
hanya menyampaikan konsep yang benar, tetapi juga memperkuat kesalahan konsep
yang telah dimiliki mahasiswa. Oleh karena itu, identifikasi miskonsepsi mahasiswa
pada materi Arthropoda melalui pembelajaran berbantuan media sosial edukatif menjadi
penting untuk dilakukan.

Materi Arthropoda menjadi salah satu fokus penelitian materi biologi yang rentan
mengalami miskonsepsi karena mencakup kelompok hewan dengan keanekaragaman
dan kompleksitas morfologi yang tinggi, seperti serangga, laba-laba, krustasea, dan
lipan. Kompleksitas tersebut sering menimbulkan miskonsepsi di kalangan mahasiswa,
terutama terkait ciri-ciri morfologi, klasifikasi, dan peran ekologisnya. Misalnya,
banyak mahasiswa menganggap semua serangga berbahaya bagi manusia atau
menyamakan semua hewan kecil berkaki banyak sebagai serangga. Golick et al. (2021)
menemukan bahwa siswa dan mahasiswa sering memiliki pemahaman keliru mengenai

Arthropoda, seperti menyamakan laba-laba dengan serangga atau menganggap semua



serangga adalah hama. Miskonsepsi semacam ini semakin diperparah oleh konten media
sosial yang menampilkan Arthropoda secara visual tanpa penjelasan ilmiah yang
memadai. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya keterampilan media sosial, agar
mahasiswa dapat menilai dan memverifikasi informasi biologi tentang Arthropoda
secara kritis, terutama ketika informasi tersebut diperoleh dari media sosial yang
cenderung menyederhanakan atau menampilkan konten yang bersifat visual tanpa dasar
ilmiah.

Pembelajaran bermuatan media sosial edukatif banyak digunakan dalam
penyampaian informasi biologi karena menyajikan konten yang menarik dan mudah
diakses. Namun, penyajian informasi yang singkat dan visual di media sosial dapat
menimbulkan perbedaan pemahaman konsep mahasiswa, sehingga berpotensi
memunculkan miskonsepsi pada materi Arthropoda (Fitriana et al., 2021; Aini et al.,
2023). Oleh karena itu, identifikasi miskonsepsi mahasiswa menjadi penting untuk
dilakukan guna mengetahui kesesuaian pemahaman konsep mahasiswa dengan konsep
ilmiah yang benar.

Penerapan tes diagnostik berbasis CRI dalam pembelajaran bermuatan media
sosial edukatif menjadi penting untuk memastikan bahwa pemanfaatan media sosial
benar-benar mendukung pemahaman konsep yang ilmiah. Melalui identifikasi
miskonsepsi secara sistematis, pendidik dapat mengetahui konsep-konsep Arthropoda
yang paling bermasalah dan berpotensi menimbulkan kesalahan pemahaman. Hasil
identifikasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perbaikan desain pembelajaran
biologi yang lebih tepat sasaran, sehingga penggunaan media sosial tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga mampu mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan
kualitas pemahaman konsep mahasiswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi masih banyak ditemukan
dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi yang bersifat kompleks dan
disajikan melalui media digital. Informasi biologi yang diperoleh dari media sosial tidak
selalu disertai penjelasan ilmiah yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan

kesalahan pemahaman konsep pada mahasiswa.



Meskipun beberapa penelitian telah membahas miskonsepsi dalam pembelajaran
biologi maupun pemanfaatan media sosial sebagai sarana pembelajaran, kajian yang
secara khusus berfokus pada identifikasi miskonsepsi mahasiswa pada materi
Arthropoda melalui pembelajaran berbantuan media sosial edukatif masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk dan
tingkat miskonsepsi mahasiswa pada materi Arthropoda. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai profil miskonsepsi mahasiswa sebagai dasar

perbaikan pembelajaran biologi yang lebih tepat sasaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimanakah tingkat miskonsepsi mahasiswa pada materi Arthropoda melalui

pembelajaran bermuatan media sosial edukatif?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini dibatasi pada identifikasi miskonsepsi mahasiswa terhadap materi
Arthropoda. Subjek penelitian adalah mahasiswa kelas P. Biologi semester IV Tahun
Ajaran 2023/2024. Materi yang dikaji difokuskan pada, pengertian & ciri-ciri umum,
struktur tubuh Arthropoda, klasifikasi arthropoda, reproduksi arthropoda, serta peranan
Arthropoda dalam kehidupan. Penelitian ini hanya mengidentifikasi bentuk dan tingkat
miskonsepsi mahasiswa tanpa membahas faktor penyebab maupun upaya remediasi

miskonsepsi menggunakan soal test dan CRI (certainty of Response Index).

D. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasional penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan,
menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian yang hanya didasarkan

pada pemikirannya (Hasan 1999)..

b. Arthropoda adalah filum hewan invertebrata yang memiliki tubuh bersegmen,
eksoskeleton yang tersusun atas Kkitin, serta kaki beruas-ruas (jointed
appendages) yang berfungsi untuk pergerakan dan aktivitas lainnya. Arthropoda
merupakan kelompok hewan dengan jumlah spesies terbanyak di dunia
(Ruppert, E.E.et al 2021).

E. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui tingkat miskonsepsi mahasiswa pada materi Arthropoda

melalui pembelajaran bermuatan media sosial edukatif.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis dalam bidang

pendidikan biologi, khususnya mengenai identifikasi miskonsepsi mahasiswa

pada materi Arthropoda melalui pembelajaran bermuatan media sosial edukatif.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Dosen dan Institusi Pendidikan: Sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang pembelajaran biologi yang lebih efektif dan berbasis media sosial
edukatif untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor penyebab
miskonsepsi yang dialami mahasiswa.

b. Bagi Mahasiswa: Untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami dalam
pembelajaran materi arthropoda sehingga mampu mengantisipasinya.

c. Bagi Pencipta Konten Edukasi: Menjadi referensi dan bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan miskonsepsi, pembelajaran

biologi, dan pemanfaatan media sosial edukatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab
IV, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi Arthropoda berbantuan media sosial
belum sepenuhnya mampu menghilangkan miskonsepsi mahasiswa secara menyeluruh.
Meskipun terjadi peningkatan pada beberapa indikator, khususnya pada indikator
Peranan Arthropoda (+11,50%) dan Reproduksi Arthropoda (+7,00%), namun masih
ditemukan penurunan yang signifikan pada indikator Pengertian dan Ciri-ciri Umum
Arthropoda (-25,67%). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep yang bersifat kontekstual dan aplikatif, tetapi kurang
optimal dalam memperbaiki konsep dasar yang memerlukan restrukturisasi kognitif
mendalam. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial sebagai
media pembelajaran memiliki keunggulan dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa, namun belum tentu efektif dalam memfasilitasi perubahan
konseptual secara mendalam. Menurut teori perubahan konseptual dari Posner,
miskonsepsi hanya dapat diatasi apabila mahasiswa mengalami konflik kognitif yang
kuat serta diberikan kesempatan untuk merekonstruksi pemahamannya secara aktif.
Secara keseluruhan, pembelajaran berbantuan media sosial memiliki potensi dalam
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman kontekstual mahasiswa, namun belum
sepenuhnya efektif dalam mengatasi miskonsepsi pada konsep dasar dan klasifikasi.
Oleh karena itu, diperlukan integrasi media sosial dengan strategi pembelajaran berbasis
konflik kognitif, visualisasi konseptual, dan evaluasi diagnostik berkelanjutan agar
perubahan konseptual dapat terjadi secara lebih optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan media
sosial belum cukup efektif sebagai satu-satunya strategi untuk mengatasi miskonsepsi

pada konsep-konsep dasar dan Kklasifikasi Arthropoda.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Dosen/Pendidik

Dosen disarankan untuk mengintegrasikan media sosial edukatif dengan strategi
pembelajaran berbasis konflik kognitif, diskusi reflektif, dan Klarifikasi
konseptual eksplisit agar mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi

juga merekonstruksi konsep yang keliru.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih kritis dalam menyaring informasi yang diperoleh
dari media sosial serta membandingkannya dengan sumber ilmiah yang

terpercaya agar tidak memperkuat miskonsepsi yang telah dimiliki.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi Peneliti  Selanjutnya Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model pembelajaran berbasis media sosial yang secara khusus
dirancang untuk mereduksi miskonsepsi, serta mengombinasikannya dengan
strategi remediasi konseptual. Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas
cakupan materi biologi dan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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